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Abstract: This study analyzes the transformation of K3 in Indonesia from an administrative obligation
to a strategic element to support a creative work environment. Through a systematic review (PRISMA
2020) of 15 out of 450 articles, this study revealed three key findings: (1) K3 creates psychological
safety as a psychological foundation; (2) K3 increases motivation and job satisfaction; and (3) K3
encourages organizational innovation through employee participation. In conclusion, K3 is a strategic
investment for organizational competitiveness that needs to be integrated into HR strategies.
Recommendations for further research are longitudinal empirical studies.

Abstrak: Penelitian ini menganalisis transformasi K3 di Indonesia dari kewajiban administratif
menjadi elemen strategis untuk mendukung lingkungan kerja kreatif. Melalui tinjauan sistematis
(PRISMA 2020) terhadap 15 dari 450 artikel, studi ini mengungkap tiga temuan kunci: (1) K3
menciptakan psychological safety sebagai fondasi psikologis; (2) K3 meningkatkan motivasi dan
kepuasan kerja; serta (3) K3 mendorong inovasi organisasi melalui partisipasi karyawan. Simpulannya,
K3 adalah investasi strategis untuk daya saing organisasi yang perlu diintegrasikan ke dalam strategi
SDM. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah studi empiris longitudinal.

Keywords : Occupational Safety and Health, Psychological Safety, Employee Creativity,
Organizational Innovation, Systematic Literature Review

PENDAHULUAN

Transformasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dari pendekatan reaktif menjadi strategi
holistik telah menjadi fokus manajemen sumber daya manusia modern (ILO, 2022). Di era pasca-
pandemi, peran K3 berevolusi menjadi katalis untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman secara
emosional, yang pada gilirannya mendorong kreativitas dan inovasi karyawan (OECD, 2020). Evolusi
ini selaras dengan tuntutan global yang mengintegrasikan K3 dengan tujuan pembangunan berkelanjutan
untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan pekerja (ILO, 2022).

Secara teoretis, transformasi K3 ini sangat terkait dengan konsep psychological safety, yaitu
kondisi dimana individu merasa aman untuk mengambil risiko interpersonal tanpa takut mendapat
hukuman (Edmondson, 1999). K3 holistik tidak hanya melindungi aspek fisik, tetapi juga membangun
iklim psikologis yang mengurangi stres, sehingga membebaskan kapasitas kognitif untuk berpikir

kreatif. Teori Job Demands-Resources (JD-R) memperkuat hal ini dengan mengklasifikasikan K3
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sebagai sumber daya kerja yang dapat mengimbangi tuntutan pekerjaan, menurunkan kelelahan, dan
meningkatkan keterlibatan kerja yang mendukung proses kreatif (Bakker & Demerouti, 2017). Di
tingkat global, transformasi ini didukung oleh teknologi prediktif seperti big data dan machine learning
yang mampu memitigasi risiko dan membangun kepercayaan, sehingga memperkuat psychological
safety dan inovasi (Saxena, 2024).

Namun, dalam konteks Indonesia, transformasi K3 menghadapi tantangan yang kompleks.
Penerapan K3 seringkali masih terbatas pada pemenuhan administratif regulasi, seperti Peraturan
Pemerintah No. 50/2012, dan belum terintegrasi secara optimal dengan strategi untuk mendorong
kreativitas (Pratama & Sari, 2021). Implementasinya juga tidak merata, seperti yang terlihat pada sektor
UMKM dimana penerapan K3 masih minimal (Nurhayati, 2021). Selain itu, struktur organisasi yang
hierarkis seringkali menghambat terciptanya persepsi keselamatan psikologis yang dibutuhkan untuk
inovasi (Hidayat, 2020). Meskipun beberapa studi empiris di Indonesia menunjukkan bahwa budaya K3
dapat meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, dan partisipasi (Afriani & Putra, 2023; Agustina et al.,
2024), kajian mendalam yang secara spesifik menghubungkan transformasi K3 dengan pembentukan
psychological safety sebagai fondasi kreativitas masih sangat terbatas (Hidayat, 2020).

Kesenjangan inilah yang menjadi fokus penelitian ini. Sementara literatur global telah mengakui
hubungan positif antara K3 dan inovasi, serta peran psychological safety sebagai mediator (Edmondson,
1999; Bakker & Demerouti, 2017), belum ada sintesis yang komprehensif yang mengkaji mekanisme
ini secara sistematis dalam konteks Indonesia. Oleh karena itu, pertanyaan penelitian ini adalah:
“Bagaimana transformasi K3 holistik membentuk psychological safety yang mendukung kreativitas dan
inovasi karyawan di Indonesia?”

Studi ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut melalui tinjauan literatur sistematis. Keunikan
penelitian ini terletak pada upayanya untuk menyediakan kerangka konseptual yang terintegrasi dengan
memadukan perspektif global (seperti teori JD-R dan psychological safety) dengan temuan-temuan
empiris dari berbagai sektor di Indonesia. Solusi yang ditawarkan adalah sebuah model yang
menempatkan K3 sebagai investasi strategis, bukan sekadar kewajiban compliance, yang dapat
dijadikan panduan bagi organisasi-organisasi di Indonesia untuk meningkatkan daya saing melalui

penciptaan lingkungan kerja yang inovatif.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode systematic narrative review untuk mengintegrasikan dan
mensintesis temuan-temuan dari berbagai studi primer terkait transformasi K3 dan dampaknya terhadap
inovasi. Penelitian mengacu pada panduan PRISMA 2020 untuk memastikan transparansi dan

reproduktibilitas (Page et al., 2021). Populasi penelitian mencakup seluruh artikel yang membahas topik
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K3, psychological safety, dan inovasi. Dari 500 artikel yang teridentifikasi (450 dari database jurnal dan
50 dari grey literature), diperoleh 15 artikel final setelah proses seleksi. Protokol penelitian terdaftar di
OSF.io pada 15 November 2023. Kriteria Diterimai: (1) Studi empiris atau teoritis yang membahas
hubungan K3 dengan aspek psikologis (seperti psychological safety, motivasi) atau outcome inovatif;
(2) Diterbitkan dalam rentang tahun 2019-2024; (3) Teks lengkap tersedia dalam Bahasa Indonesia atau
Inggris.sedangkan kriteria ditolak: (1) Studi yang hanya berfokus pada aspek teknis K3 (seperti alat
pelindung diri) tanpa kaitan dengan faktor psikologis atau inovasi; (2) Naskah yang tidak melalui proses
peer-review.

Alat dan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagaimana dalam diagram Alur

Pencarian database (Google
Scholar, Garuda, Nelitia, Scopus):
450 artikel

Literatur abu-abu: 50
Total: 500

IDENTIFICATION

Duplikat dihapus: 50
Sisa: 450

Abstrak disaring: 450 — eksklusi
250

Sisa untuk full-text: 200

SCREENING

Full-text dievaluasi: 200

Artikel dikeluarkan:
185 (fidak sesuai kriteria)

Studi yang memenuhi syarat:
15

Bagan 1. Diagram Alur PRISMA
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 500 sumber yang diidentifikasi melalui pencarian sistematis, sebanyak 15 artikel memenuhi
kriteria inklusi dan dianalisis dalam penelitian ini. Studi-studi tersebut terdiri dari penelitian empiris
yang dilakukan dalam berbagai konteks industri di Indonesia (seperti manufaktur, konstruksi, dan
UMKM) yang dipublikasikan antara tahun 2019-2024. Sampel ini memberikan representasi awal yang
memadai untuk memahami fenomena transformasi K3 di Indonesia. Berdasarkan analisis tematik
terhadap 15 sumber terpilih, teridentifikasi tiga tema utama yang menjelaskan mekanisme hubungan

antara transformasi K3 dengan peningkatan kreativitas dan inovasi.

K3 sebagai Fondasi Psikologis
Tema ini mengungkap bahwa penerapan K3 yang holistik menciptakan psychological safety

yang menjadi dasar bagi karyawan untuk berekspresi secara kreatif. Penelitian Pratama dan Sari (2021)
di PT Pertamina RU Il Dumai menunjukkan peningkatan kenyamanan kerja hingga 25% pasca
implementasi K3, yang berkorelasi dengan peningkatan inisiatif kreatif seperti proposal perbaikan
proses. Temuan serupa dilaporkan Fitriani dan Yusuf (2020) di PT Semen Tonasa, dimana K3
mengurangi gangguan tekanan kerja dan meningkatkan produktivitas 15-20% melalui eksplorasi
gagasan baru. Pola ini konsisten teridentifikasi dalam 8 dari 15 sumber yang dianalisis.
Mekanisme Tidak Langsung melalui Motivasi dan Kepuasan Kerja

Tema kedua mengungkap peran K3 sebagai mediator yang memperkuat keterlibatan emosional
karyawan. Suharto dan Dewi (2023) menemukan korelasi kuat (r=0,65) antara K3 dengan kepuasan
kerja yang mendorong partisipasi dalam pengembangan proses kreatif. Rahayu dan Nur (2024)
melaporkan peningkatan partisipasi karyawan hingga 30% dalam inisiatif perbaikan ketika K3
dikombinasikan dengan komunikasi efektif. Mekanisme tidak langsung ini teridentifikasi dalam 7
sumber dengan pola mediator yang konsisten.
Dampak terhadap Inovasi Organisasional

Tema ketiga menunjukkan kontribusi K3 terhadap peningkatan daya saing organisasi. Agustina
et al. (2024) di sektor konstruksi membuktikan bahwa K3 tidak hanya menurunkan kecelakaan kerja
sebesar 20%, tetapi juga meningkatkan Kkinerja tim inovatif melalui dukungan di lapangan. Namun,
terdapat temuan kontradiktif dimana regulasi yang berlebihan justru dapat menghambat inovasi karena
birokrasi yang rumit (Zhao et al., 2021).

Pembahasan
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Temuan penelitian ini berhasil menjawab pertanyaan penelitian mengenai bagaimana
transformasi K3 holistik membentuk psychological safety yang mendukung kreativitas dan inovasi di
Indonesia.

Integrasi Temuan dengan Teori yang Relevan

Hasil penelitian konsisten dengan teori psychological safety (Edmondson, 1999) yang
menekankan pentingnya lingkungan aman untuk eksperimen dan pembelajaran. Temuan di PT
Pertamina (Pratama & Sari, 2021) dan PT Semen Tonasa (Fitriani & Yusuf, 2020) memperkuat teori
Amabile (1996) bahwa motivasi intrinsik tumbuh subur dalam lingkungan yang bebas dari ancaman.
Selain itu, pola mekanisme tidak langsung melalui motivasi dan kepuasan kerja sejalan dengan Model
JD-R (Bakker & Demerouti, 2017) yang memposisikan K3 sebagai sumber daya kerja strategis.
Analisis Perbandingan dengan Permasalahan Awal

Berdasarkan permasalahan yang diungkap dalam pendahuluan mengenai keterbatasan penerapan
K3 di Indonesia yang masih bersifat administratif (Pratama & Sari, 2021), temuan ini menunjukkan
bahwa organisasi yang telah bertransformasi ke pendekatan holistik berhasil menciptakan nilai tambah
melalui peningkatan inovasi. Namun, tantangan yang diidentifikasi Hidayat (2020) mengenai struktur
hierarkis masih menjadi kendala dalam beberapa sektor, khususnya UMKM (Nurhayati, 2021).
Implikasi Teoretis dan Praktis
Secara teoretis, penelitian ini memperkaya Model JD-R dengan mendemonstrasikan mekanisme K3
sebagai katalis psychological safety dan inovasi dalam konteks Indonesia. Temuan juga memperkuat
dimensi teknologi dalam wacana K3 kontemporer (ILO, 2022; Saxena, 2024).

Secara praktis, organisasi disarankan untuk:

° Mengintegrasikan prinsip K3 ke dalam program pengembangan SDM dan sistem penghargaan

. Mengembangkan pedoman K3 yang adaptif sesuai karakteristik sektor industri

. Memanfaatkan teknologi prediktif untuk meningkatkan efektivitas implementasi K3
Keterbatasan dan Saran untuk Penelitian Mendatang

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah sampel yang relatif kecil (15 artikel) dan rentang
waktu publikasi yang terbatas (2019-2024). Untuk penelitian selanjutnya disarankan:

. Melakukan studi longitudinal untuk menguji hubungan kausal antara K3 dan inovasi

o Memperluas cakupan database internasional untuk memperkaya perspektif komparatif

. Mengembangkan instrumen pengukuran yang spesifik untuk menilai dampak K3 terhadap inovasi

dalam konteks Indonesia
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KESIMPULAN
Kajian sistematis ini secara komprehensif menegaskan bahwa Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) telah mengalami transformasi paradigma dari fungsi compliance operasional menjadi elemen
strategis dalam ekosistem inovasi organisasi di Indonesia. Sintesis terhadap temuan literatur
mengkristalkan pemahaman bahwa nilai strategis K3 tidak terletak pada pemenuhan regulasi semata,
melainkan pada kapasitasnya untuk membangun landasan psiko-sosial yang diperlukan bagi
pertumbuhan Kkreativitas dan inovasi.

Secara holistik, penelitian ini menyimpulkan bahwa kontribusi K3 terhadap daya saing organisasi
diwujudkan melalui sebuah kerangka kerja multi-level. Pada level individu, K3 menciptakan
psychological safety sebagai prasyarat psikologis bagi lahirnya motivasi intrinsik dan keberanian untuk
bereksperimen. Pada level kelompok, K3 memfasilitasi dinamika tim yang kolaboratif dan partisipatif
melalui peningkatan keterikatan (engagement) dan kepuasan kerja. Akhirnya, pada level organisasi,
akumulasi dari dampak di level individu dan kelompok ini bermuara pada peningkatan kapabilitas
inovasi dan kinerja bisnis yang berkelanjutan.

Dengan demikian, kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah bahwa integrasi prinsip K3 holistik
ke dalam strategi inti organisasi bukan lagi sebuah pilihan, melainkan sebuah imperatif strategis.
Investasi dalam K3 terbukti setara dengan investasi dalam modal manusia dan kapital inovasi, yang pada
akhirnya akan menentukan ketahanan dan daya saing organisasi Indonesia dalam landscape persaingan

global yang semakin dinamis.
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